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QUALITY QONTROLPADA Pf,KEf,JAAN NETON
Oleh r Boedijono
PENDAHULUAN
Pengendalian mutu (qualiry qontsol) adalah merupakan sub bagiar dari managemen yang
fungsinya nta.a lain sebagai pengawasan dalam pelaksanaan suatu konstrulci bangunan.
Sepeni diketahui dalam proyek-Foyek besar biasanya rnetibatkrn pihak-pihak yang
terkair yakni pemilikbangunan, pelaks:Ma, per€ncana dan atau pengawas, dimanamasing-masing
pihak pihak mernpunyai hat dan kewajiban yang d;atur sesuai dengan perjanjian yang djsepakari.
Pada umumnya kegagalan p€k€rjaan beron memburuhkan biaya yang iidak kecil unluk
peraikan bila dibandinSkan denga, kobsiruki lain yang ridak menggunakan beron. Sebagai contoh
perbaikan kegagalan peked aan jaian perkerasan flexible (aspal), akan lebih mudah dibandingkan
dengan kegagalan pekedaan jalan dengan perkerasan kaku (b€ton). Berpijak daii kenyataan dialas.
maka pengendalian mutu seb€lum, selama dan sesudah pelakjaraan Dembetonaan harus dil akukan
sebaik-baiknya sesua! dengan persyararan yang retah tliLeLapkan u ruk masinC.masing jenrs
konsfiuksi. Acuan yang m€ngikal untuk seluruh pekeiaan belon adalah p€.aturan Belon l4donesia
tabun 1971 N 2, dan yang saat ini dalam proses pemasyarakaran adalai SNI-3 hhun t99l yang
nerupakan P€raturan Belo! terbaru.
PERSOALAN UI\IUM BANGUNAN BETON
P€rmasalalan beton sebagai bahan konstruksi tidak tedepas dari persoalan,persoalan
yang dihadapi sehingSa nenerlukan penanggulangan. persoaian umum yang dihadapi terutama
menyangkut rctakah dan pelyjmpangan mutu. Namun dengan mengingat sifansifat beion yang
ke.as dan tegar, menyebabkan penanggulanSan se.ara represif mengandung konsekuensi waku,
tenaga. peralatan serta biaya yang reladf besar.
Pengenalan persoalan lmllm bangunan beton ini dimakudkan untuk memberi nfomasi
bagi fihak fihak yang berhubuogan dengao ini, dengan harapan dapar mencegah kegagalan
konslruksi a(au kerusakan bangunan beton.
Retakat
Relaka'j yang lerjadi pada bangura! beton pada urhumnya dapat berupa :
Penvqsutan Plastis mastic Shrinksr€)
?ada umumnya pola Etakan berbenruk map atau acak. I(era-kan in; dapaa mencapai kedalaman
yang krilis atau bahhan sampai setebal plat (slab). Penyebab utama dari kasus ini adalah
meng€ringnya beton yang terlalu cepar akibar perawatan ridak sernpu.ra. Pencegahan dapat
djlakukan dengan menutupi beton basal menggunakan lapisan khusus (misal dengan kanrng
goni yarig selalu dibasfi air). Atau dengan tindatan lai, agar simr maiahai tiatatr langsung
$engena pe.mukaan betor basah itu.
Penyusutan K€ llp (Drvinq Shninkaqe).
Penyusutan kering dapat bedanjut dalarn jangka waktu yarg pendek dm dalan jangka waktu
yang panjang. Retakar yang terjadi akibat pe'ryusulan kerjng ini Grjadi aotara 5- t O hari sctelah
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pengecomn. Retakan dapat mencapai kedalaman kdtis dan berlanjut- Penvusutan Jangka
panjang erjadi setelah beberapa bulan, dan biasanya diasosiasikan dengan perencanaan
(design).
Pad;angunan yang tipis dan panjang pengamh ini mendapat perhatian khusus, lerlebih tagi
pada bangunan yang mengalami berbagai vadasi kondisi lingkungan (panas dan dingin)
ienyebab utama dari kasus ini adalah p€ngenian dalan perencanaan, tahap-lahap Pelaksanaan
dan posisi joinr yang kurang tePat. Selain itu karena .iangka waku pengecoran t€rlalu Iama,
pengaruh material dan juga karcna peralaan beton yang tidak memadai
Retakan Akiba! Panas fThermal shrinkage)
Pada konstruksi yarg relatif tebal seperti pon&ri, rctakan terjadi setiap saat. Sedangkan pada
konstruksi yang ripis sept ti slab dan dinding umumnva akiba! pengaruh suhu yang relaiif
rendah dan ke.epatan angin linggi Hal ini dlpengaruhijuga oleh tuunnva suhu beton terlampau
cepat atau tingginya panas pe.mukaan belon padal. Penvebab utama terjadinya retakan adalah
terjadinya perbedaan waktu yang miencolok antala pernukaan dan bagian dlam beton Faldor
lain yang itut rnenpmgailhi adalah karena dislribusu baja tulangan yang tidak menadai
(ridak merata). Peftwatan yang memadai dapat meocagah perganh kerusakan pada b€ton
akibat t[unnya suhu se€ara drastis atauPun hilangnya kadar air beton basah
Pc ruran Plastis (Plaralc S€ttlsn€nt)
Penurunan plaiis dapat terjadi pada slab arau bearn disekitar permukaan beton dialas baia
rulangan. Retakan akibat penganh ini seting ierjadi pula pada peralihan ketebalan Polarebkan
memanjnag :nenyusuri permukaan beion diatas baja tulangan tlal'hal vang m€nyebabkan
teriadinya retakan akibat penurunan pla.rtis adalah I
- Mengedngnla b€ton lerlalu cepat.
Adukan beton aerlaiu encer.
'  Adukan beton ler lalu banlak mengandung Pari '
- Selimui beton (concrete cover = beton decking) diaias baja tulangan kurang tebal
Pemadatan beton kurang memadar.
- Pemasangan baja kurang merata.
Pergerakan (Movement)
Retaka' teralapat pada bagian bawah konstruksi kolon dan dinding. Hal ini disebabkan ka{ena
kurang verlik?lnya kolom dan dinding inJ Selain itu adanya perubahan posisi setelah betot
rneng;ras- oleh karena itu pengecaekan harus lebih cermat. agar spabila posisinva perlu
djsempumakan dapat dilakukan perbaikan dini sebelum beton mengeras
Penvimrransan Mutu
Penyimpangan mutu menghasilkan kekuatan beton Lnbus rendah, yang apabila tidak sesuai
dengan mix design akibatnya akan cutuP fatal.
Hal ini dapat terjadi karena :
- Adukan beion terialu encer.
Pembuatan kubus tidak memenuhr syarat
- Cam pengrjian yang tidak teliti
Sarang Rongga
Pada umumnya terdapat di bagian sanbungan atau di sudut-sudut. Aldbat dati adanya sarang
rongga adalah permukaan baja yang lidak sepetruhnya diselimuti beton'
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QU^Dfu AOMML PPA'ErclJuN AsrON
Penyebab utama terjadinya sarang rongga adalah I
L Karena pemadatan yang lidak \€mpuma.
2- Tidak homogen;ya morrel beton.
3. Kondisi cetakan (bekisring) yang ridak rapar.
4. Gradasi agregat kasar yang rertalu besar sehingga tidak dapat
m€lewati jarak antara rulangan.
PROSES PENGENDALIAN MUTU BETON
Pengendalian mutu beron bermaksud untuk menghindari kegagalan konstsuksi yant
terjadi akibat menyinpang dari peraturan yang bertaku. Sepni dimaktumi bahwa perbaika; dari
kegagalan konstruksi beton membu.uhkan wakru dan beaya yang tidak k€cil. OIeh karena itu
semua pihak yang terlibar dalam pek€4aan b3ron ini harus bertarggung jawab bersama_sama
@rhadap muhr beron yang al(,n dihasilkan. prognm pengendalian muto. harus memperlihatkan
bahwa konFaktor penghasil beton dan pemasok bahan dasar berranggung jawab tefiadap mutu
bahan/pekertjaan yang dihasilkan dan pemilik bangumn menertukan atas penerimaan atau
penolakan bahan &asil pekerjaan. dengan demikian konrrakror, penghasil beron dan pemasok bahan
dasar harus mengambil contoh dan menguji bahan yang benanghrra, dalam rangka mengendalikan
mutu peke4aan dan bahatr yang digunakan, sehjngga kedua hal reffebu ba;rada daiam batas-
balas yarg disyararkan dan menghasilkan beron dengan;nutu seragam.
Proses pengendalian mutu beton merupakan kegiarat yang lerus menerus dan
berkesinambungan. Pengendalian mutu beron ini dilakukan sebelurn, selana dan sesudal
pimbetonan (pengecoran b€ton), yang sistematikanya diuraikan berikut ini.
P€rgaryasan Terhadap Bshan Dasar Bcton
Belon adalah balu buatan yang kohposisinya rerditidsri ponirnd cement dicamDUr denpansgrEgar oan arr dengan perbandjngaD yang rer.tur Agregar dalam campuran b;tcn adaiahparr (drsebuLJuga agregal haius) dan kerikjl arau kericat (diseburju8a a8rega( kaMr).
Masirg-masirg komponen hari'rs memenuhi syarat sesua; aengan sliaari ying uertatu.
Syaral-syarat Portland Cement
Secara umum podand cemenl harllsmeftenuhi ftetenluan-kerentuan ddn syaraFs] arar yangdile ntukan da lam NI - 8 ( peraluran pofltand Cemenr Indonesia I 97 2 ).
Syarat-syarat Agregar
Agregar adu Iah bL,tir+ulir minerat yang apabrta dicampurdensan porrland cemenr dan airai(an menghasltkan b€ton,
Maksud penggunaan agr€gst adalah :
- Menghemar penggunaan porlland cement.
' Meningkarkan kuar tekan berun.
- Mengumngi penyusulan b.ron.
Sya.aasyarar agregat balus
a. Agregar halus harus terdiri dffi buliran yang rajam keras dan b€rsifar kekat.
: l-tl-.s",ni,"".l'.di\ 
b:leh menganduns rumpur tebih dari s% (rerhadap berar kerins).c.Agr€gathatus tjdck boleh menganduog ar organik rerhadap banyak yang harus dibukikan
dengan percobaan warna abmm harder
d. Agregat halus terdhi buti.-butir beraoeka ragam besarnya dan apabila diayak dengan
susunan ayakan ISO, hafls memenuhi syarat sebagai berikut:
- sisa diatas ayakan 4 mm minimurn 27. beral
- sisa diatas ayakan I mn minimum 10% berat
- sisa diatas ayakan 0,25 mm, berkisar antara 80-9570.
Syarat-syarat agtegai kasar
a. Agregat lerdirj dari butir-buli. yang keras, lidak berpori dan b€rsifat kekal.
b. Agregai kasar ddak boleh mengandung iumpur lebih dari I %.
c. Agregat kasar tidak boleh mengandung zalzst yang dapat merusak belon
d. Cradasi agregat harus memenuhr syarat-syarat ISO, dan diperkirakan dapat melewati
jarak antara tulangan.
Syarat-syarat nenurut susunan ayakan ISO
- sisa diatas ayakan 3l,5 mm harus 0%.
- .isa diatas ayakan 4 mm, berkisar 9S95%.
Mix Design
Yang dimaksudkan dengan mix design adalah perencanaan p€rbandingan adutan belon Bila
akan membuat beton der.gan mutu tettenl]l, harus diPertimbangkan :
a. Tujuan konslluksi yang akan dibuat.
b. A-lal-alat untuk pelaksanaan pembtonan.
c- Mutu bahan yang lercedia.
d. Tenaga pelaksana yang ada dat dibuluhkat
Dj dalam perencanaan perbandlngan adukan beton harus mengetahui kekenlaian beton
lkonsiruksi). Kekentalan adlkan beton harus disesuaikan dengan cara pengangtutan, cara
penadaian, jenis konstuksi yang bersangkutan dn kerapatan lulatrgan Kekenlalan lersebut
bergantung pad berbagai hal. anatra lain jumlah dan jenis semen' jetis dan susuran agrega!
penggunaan bahan-bahan pembantu.
Untuk meogetahui kekentalan beton dan agar suPaya mempunyai sifat dapai dike.j akan
(workabjlity). dalamlnixdeslgn in;hams dilakukan trial yang berulang-ulang sehingga nantinva
didapatkan nilai faktor air semen. Nilai fakior air semen (f a.s.) adalan perbandingan anlara beral
air seluruhnya (termaruk yang terkatrdung dalam agregat) dan berat semen yang diguakan dalam
Dengan b€berapa kali trial, maka datarn beberapa konposisi campulan Portland cemenl.
agregat dan air nentinya akan diuji melalui krbus betoo yang Pada aknimya didapatkan suatu
mutu beton. Dari hasil trial trial ini selanjutnya nanati digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
P€ngendalian mutu pada saat pedtetonan
Pengendalian mutu dalan pelaksanaan pembetonan. setelah mutu bahan dan komPosisr
campunn dikendalikan, adalah mencakup sejqk Persiapan, pelaksanan hingga masa selesai dn
struktur dapal digunakas.
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Hal-hai yang pertu diperharikan adatah seperti yang duraikan berikut ini :
Persiapar Pembetonan
Pelaksanaan pembetonan dapar djmutai seletal. .
d. B?han dasar Lersed I am in I mat I I 090 dari Ju rJah Lebutuhan yang direncanakan dan berkuaj i |.a!5(\ud o€ngan contoh yang diadikan clasar De,(n(anaan.
b.,Jun ah dan kondisiatar cutup dan dirambah dengan cadangan yang di,e,uaikan dengan kuatrla\beton yang direocana*ar.
c. ftkaran telah dikalibrasi be{dasarkan keadaan balan, terutama gegat halus yang relati{ sensirilterhadap kandungan ai.
d. Jumlah ddn kemampu.rn e.naga l€tal sesuai dengan iunhl perataun.jenis seru lotume campuranyang akar drhasitk3 dan wakru pc)dsanaan,anp ojrencanakan.
e. urmensr turanean dan lebal ,elimur bcbn ,elah sesuai degan gambajan rencana.i Dimensi, kehatan, stabitiras, acuao (bekisring) nen"""f,i 
"y*1, "nt"t 
n1"r"]lrn .ekaran b€ton
g. Lok?si pemb€tonan Gflindung drri pengaruh cuala Engsung untuk mencegah penguapan alibatsunr xngg serr! pengaruh air huian_
Pencampuran beton
Penakaran baheo d6arc.lrnpuran harus mem€nLhr Leret,r;an t% untul *men.29. unr,rk aAresdldan.3% urruk bah6n rambahan. Bahan be,Lon drakar berd.*k", b.*, k;;;, ;;;;';;.";tambah dapat diratcr berdasarkan volum€. pencampuran harus Oilakukan dengan;;; p"*;*p*mekanis, kecuaii lrntuk keadaan darurai.
Lana pencampurar bcrkisar 1 - 3 menjr dengan kecepatan + 20 rpm, dihitung setelah semuabahan canpuran dimasukkan samoaj hasil ad;kr.crupa keburuhan,""",";;;; ;;;;; ;;;ilfi1i:'J?"Y.::,'*ilil:H"#1"-::,T;
dibarengi dengan penambahan semen sera:a dengan f*". ul, 
""*"" 
uyrg r"i"f,;;;;".,-
Pengangkutan dan penemparan camDuran betolr
Pengangkutan .aDrpuran beton dari mixer ke lokasj pembetonan perlu disesauika, dengar sifat
jffi :il,1"#:::Htr". 
Beberapa hai,pend,g !,ang mungkin re4adi pada pro,.. p""s;;k;;,
- Terjadinya segregasi.
- Kehilangan pasta dan air.
. Pengurangan ringkat kemudahan pengerjaan.
rengecoran harus memperhatikan hal_hal sebagar berikuL:- rercmparan atat penc?mp]lrbeton harus €dekat munghn padr lokasi yang akan dicor.- Hembeionan harus dilakukan secara berrahap. rump*g lnair, Aun ,gu, air.,inJ.i.--.sambungan dinsin.
- Pada_p€,ngec-oran yang stjlit (acuan sempit dan tinggi). capuran harus diruang metalui- d||a pekerjAan pembetonan lidak s€lesai. makarcry,ar_rempar yan g rid* ,'"ffi ;ilililffi fi ITJffi . il; i",:,,il T1n". rJrra oeton telah mengeras, pemberonan banr dabelon rsma dikssark; da; ffi;il;;;; #:lltsanakaoreierah permukaan
auun aoMroLrDA ,EKENATN ttmN
Kompaksi campuran belon
Konsistensi campumn beton sangat mempengaruhi k€padatan beton disamping cara pemadatan
yang diterapkan. Pemadatan be(ujuan untuk memeperkecil rotgga udara eminimal mungkin agat
dalam campuran terjadi ikatan yang baik antara campulan bebn dengan baja tulangan. Alat yang
digunakan datam pemadatan adalah alat penggetar mekanis (vibrator)
Dalam pelaksanaan pemadatan harap diperhatikan hal_hal sebagai berikut:
- Penggetaran dilaksanakan secukupnya dengan cara mengamati secara visual Permukaao beton
yang dipadatkan, untuk menghindari segtegasi akibat getaran yang berlebihan
- internal vibrator dimasuklan secara vertikal, untLrk kondisi tertentu diijiniran kemiringan
sampai 45
Hindari genkan menggeser dan usahakan tangkai pemadat idak meny€ntuh tulangan ma pun
- Jangkauan litik pemadatan dengan intemal vibrator harus saling tumpang tindih agar hasil
pemadatan memla.
- Tangkai iniernal vibrator harus mencapai lapisan sebelunnya yang masih plastis
Pengawasan beton setelah peng€.oran
Tujuan utama perawatan setelah pengecoran, adalah untuk mencegah penguapan air pada
permukaan beton yang lerbuka dan mencegafi hitangnya air beton. Den8an p€rawatan ini akan
dlpat dicegah perubahan slrhu ysng nendadak. Selain i1u mencegah timbulnya retak plaslis akibal
tegangan tadk beton yang terjadi beberapajam setelah pemberonan seiesai.
Adapun cara pelaksanaan perawatan beton secara umum adalah sebagai b€rikut :
lvleli0dungi pe.mukaan beton agar lidak terkena pengaluh dari luar secara langsung seperti
sinar matahar| suhu, angin dengan memberi lapisafl pelindung. Lapjsat dpat berupa karung goi
yarg dibasahi, fog spraying, atau cal membran.
- Pada 3 hari pertama setelah pengecoian selasai p.oses pengensan beton tidak boleh diganggu
oleh getaran-gelaran dan tunbuhan. Tidak diperkenankan pula membebani beton yang belum
' C€lakan ridak boleh dibuka pada saat subu beton mencapai purcak.
Pekerjaan a&hir beton
Penyel€saian akhir dilaksturakan setelah acuat dibuka sebagai berikut I
Lubanglubang bekas pe0guarpengikat acuan harus dlisi dengan mortar dan kelebihan nortar
pengisi harus dibersihkan.
- Lubanglubang udara harLts diisi deogan mortar.
' Daenh cacal permul(Ilan beton harus dipahat sampai kedalaman 2,5 cm sampai beton utuh
untuk selanjutnya diplester lagi.
' Tulangan yang menonjol dipotong kemudlan kemudian diturup dengan mortar.
Pembebanan Struktur Beton
Pembebanan sBuktur beton dimulai seja.k pembongkaran acuao berupa beban berat sendiri hingga
pengfungsian struktur sesuai peruntukkannya. Un$k kolom, acuar dapat dibongkar PaLing cepat
3 hari, sedangkan untuk lantai dan balok paling cepat 3 minggu.
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QAMN AOMfuL PDI PBBNUN gEAN
Penggunaan strukrur minimal telah berumur 28 ha , k€cuali untuk hal_hal khusus yang
direncanakan s€cara khusus pula.
BENDA UJI
_. Benda uji dibuat untuk keperluan avaluasi mutu beron alan muru p€laksanan, yang
dip€roleh selama pelaks&aan secara acak. Hasil pengedaan benda uji rnenunjukkan pencaiaiai
mutu pelaksanaan. Benda uji yang salah tenru saja akan memberikan hasil evaluasi yang salah
puia.
Ukuran dan Penbuabn B€nda Uji
P6da umunya berupa kutrus dengan sisj-sisinya berukuran 15 cm. penganbilan benda uji
dilaksankan sesuai dengan PBI - 1971 NI-2.
a. Untuk jumlah kubikasi kurans dari 60 m3.
- lumlah beda uji dilakukan sebanyak I blah sedap /20 m3 beton, dimana :
x =jumlah lobikasi belon.
PengambilaD benda uji sebaryak I buah seriap /20 = 40/20 = 2 m3 belon.
b. Un'ul jumlafi kubiLasi beron 60 mj. pengarnbj"n benda ujr detakukan \eoap J mJ b€ror.
kemudian pengambiian banda Eji ditanjutkax 1 bua-h setiap 5 m3 beton_
Sehrng€aju, 'nlahbcr.auJidianrbi tsebanlat60/ l- ! -60/5dimanr)- j rxntahkubika)tbeLon.
- Misainya kubikasi beion 100 r 3.
Jumlalr benda uji diarnbil sebanyat : 60/3 + I 00-60/5 = 28 .lrn8 buah.
Pengqiian behds uji
Benda uji yang diperoleh dari hasil pelLksanan dirji pada umur 28 hari. Bila dibubhkan pergujian
pada umur bukan 28 hari, berdasarkan pnirnbangan reknis, maka jumlah bena ujj dit;;an
sesuai dengan Iiekwensi pengujian yang dikehendaki pada seriap pengambiian sampel. Kuat tekan
berda uji djperoleh dari aigka beban yang dicapai hingga bendiuji hancur, dibagi tuas permukaar
bendauji.
Rumus yang dipakai untuk menghitung kuat iekar b€ton adaiah,
N
, ,
-  | f fb
1 .0bm '=  '
H
( b '




3.fb'k = fb'm - t,6a s
N "  I
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[ ,  
=junldh rtufrh n,tdrh15itpenej ik.Jdn bcndj dj i .
u_D m r (etuarin tetan bcron rata_rard d t,rm kts/cm2.
q ' j : rudlci  relan.h: in vcns d,dapar dal;  md' ins.m'5ir i  benca ui i  dr.m ks,cmlJ - oevrdsr srlndard dala kg/(m2.
Pengujian langsung pada st.uktur beton
Pengujisn langsung rerhadap s!rukur bebn h.1nya dilaksankan apabita bcna utr yary drDer*samercgLlrn Jin dicuga d"I  -reqdt i l i .  pcnsuj.dr Inr rerd.n odridud."." ,  ," ; ;* ; ; , t ; ; .yaiS rroax'r .efuvh ddn penguj idn yang metusat uhuh berun
s$tem,pcnlujian ranpa mc.usrt vang paling lazim digunakan adalah paru B€ron densan anskappanr'l sebagai nasil Bji yang kenudian dikorelasikan terhadap kual tekan.
:l1i,i,an i.tngs:': Fnc 
nerusak bagia. konstruksi han ya dilirsararan aias perserujuan sernuaprh?'k vang terkait. Biasanva benpa pemborai inti (bukrn pida bagjan urama strukl r) ;n berumu,lebih dari 28 h.lli. Nitej yang djteroteh dalam |ensuyjian ird c;up represent"tir a;l^"ai"gr*degan pengujian tanpe merusak.
Dallq]tal istimewa dirnara seiu&h paya pc,g!}an !eoprxerdgulan haslnya. maka berdasarka,ara\ar |ek. rs, penguj iar p€m bebanan lenuh Caonl dilaksanakan ras pengawasa" ,""rg" 
".,11""1.liLunjuk oleh pemilik p.terlaan.
Pengecekan silang
Dalam.Delaksanaan sering ter.lapal hrsil res benda ujj yang meragukan dan keadaan denikian,n€me,1 r td penge.e\rrr .rrzng metiD ;  hdl .hr:  rehg,r i . " i i : rur- | - r o s c d u r p e m b u a r i l b c n d . u i r k e r e r a r d r d r r e n . i c e r d t a , r b c a d " u J i . . " ] " o t i n g d a n t , . m p - . r ,
p€r.  ,  dra 'pe"uhahJn.,_hL. nertJrfJn I rengu..dn,tereD!rr 'nddrJ:, ,_, .n.*"." ," f , .  
. i r . . . t .
ur:  kubushrl inder/bal.k
- K€ieparan komposisi campu.ln.
-  Kemr.ngkr-d penrmb,hcn J:r  (drnpuran .c.rna pr iak.rnldn.
rengaruh '  uaca cr iapongnn.
PenglrLh carJ Jan $ !kru rrdr.DonaricamDural ber^n kr tohar penpccordr- v, ,rumt'  d.n h?gDr b(r^u ,rrut .u,  l "ng dirrg,t*on d., , ,  , , r ,
5clerdn d:adarrn cvatLd, i  pcngelFLan diaras. dafJt  a,renrut.rn t(be1dr1 fa, i :  ,e,r  bcndJ , ;scna ca.a penganbilan yang sesuai sebagai beriklll :
L Bila.hasil coiuoh mewakili rctapi kekuaran lebih kccit dari kuar rekan rencana :Adakan perbaikan kom,posisi dnn.nr!u campuran beton berupaperbaikan k;;1itas bahan dasdrcampurandan nenodifitasi iumlah semcr unluk kuar tekan targer dan penlesuat^" k"rp;;- Lakukar, perneriksaaan visual pada bagia,r sarang ronggadan pemeltsaan itdak*"."r"k 
""rrkrnelokalisir bagilln yans lemah.
Di|cr ik.r  dDalan b.eian rang temah rnerupalrn v,utrur LramJ,Idu \ekundcr
:"#J"l'^l';"iilT:l;lJl;[i:[l:*Ji;terdasdrk"n,kuar :ekan k'uai b r ku'jang
2.  Bi la  hasr l  L idak mewaki t i
- Addldn perbrildn cara pembuardn perd\ ardn o"r pengutian bendd ujl
rcn| . ,a  .ecdd \  r \uJt  ddn l idd\  merusal  rerhadap nrukdr .
7A
AXAUN AOMROLIfiA ErcNAN BE\ON
PENUTUP
Beton sebagai bahan konsrnjksi harul
p."e*j,,", k."*";, d";;ffi;il1 *[*ffi;;*rvarat 
berupa kekuata!' kemudahan
riegagaran pekeria4n belon mcmeburuhkan oiald ) ang dddt ringdn unLut perbjrk"nnyd.OIeh karena iru pengendalian muru perlu diperxeB! unru( mencegah kegagalan lersebut_
. Pengendalian mutu beton d;taksanakan seiak awl aa;leUetJrn-pemU"i""*, *f._,
",^" *...::^* ?tM 
ting rerkair dengar pelaksanaan konslruksibeton ikut beftnggungjawabaras muo dan pekejaan beton.
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